
e-jurnal. Volume 13 Nomer 2 (2024), Edisi Yudisium 2 Tahun 2024, hal 135-142 

 

135 

 

PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera Cordifolia) DAN BUNGA 

MELATI (Jasminum Sunbac) TERHADAP SIFAT FISIK SABUN PADAT TRANSPARAN 

Salsabila Prahesti 
Program Studi S1 Pendidikan Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya  

salsabilaprahesti2000@gmail.com   

Biyan Yesi Wilujeng1,Maspiyah2, Nia Kusstianti3 

Program Studi S1 Pendidikan Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

 biyanyesi@unesa.ac.id   

Abstrak 

Sabun yang baik berfungsi untuk membersihkan, tidak merusak kulit dan dapat melindungi kulit dari radikal bebas. 

Senyawa untuk menangkal radikal bebas adalah antioksidan dan salah satunya berasal dari daun binahong. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun binahong dan bunga melati terhadap sifat 

fisik sabun padat transparan meliputi warna, aroma, tekstur, daya buih, daya pembersih dan kesukaan. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbandingan jumlah ekstrak daun binahong dan bunga 

melati yang digunakan, dengan perbandingan sebagai berikut X1 (1g:9g), X2 (4g:6g), dan X3 (7g:3g). Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah sifat fisik sabun transparan yang meliputi warna, aroma, tekstur, daya buih, daya pembersih 

dan kesukaan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi oleh 30 orang panelis dan uji mikrobiologi. Analisis data 

dengan anova tunggal dan apabila terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan uji Duncan menggunakan program SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun binahong berpengaruh terhadap sifat fisik sabun padat 

transparan meliputi warna, aroma, tekstur, daya buih, daya pembersih dan kesukaan. Hasil sabun padat terbaik yaitu sabun 

padat dengan perbandingan ekstrak daun binahong 4g dan bunga melati 6g dengan kriteria berwarna hijau muda, beraroma 

bunga melati, tekstur halus, daya buih berbuih, daya pembersih cukup bersih dan sangat disukai oleh panelis. Masa simpan 

sabun padat transparan terbaik adalah 9,2 bulan.  

Kata Kunci: Sabun transparan, ekstrak daun binahong, bunga melati. 

Abstract 

The good soap, beside to clean, it also not damage skin and able to protect skin from free radicals. The compound against 

free radicals is anti oxidant and one of it come from binahong leaf. The aim of this research is to know the effect of 

binahong leaf extract and jasmine flower addition on the physical properties of transparent soap including color, smell, 

texture, foam ability, clean ability and preferences. Type of this research was experiment. The independent variable was 

proportion of binahong leaf extract and jasmine flower, they are X1 (1g:9g), X2 (4g:6g), dan X3 (7g:3g). The dependent 

variables were physical properties of transparent soap including color, smell, texture, foam ability, clean ability and 

preferences. Data collecting analyz observation by 30 panelists and microbiology test. Data analyzed using Anova test 

and continued with Duncan test if there are significant effect by SPSS 25 program. Research results show that there is an 

effect of the additional of binahong leaf extract and jasmine flower on the physical properties of transparent soap 

including color, smell, texture, foam ability, clean ability and preferences. The result of the best transparent soap is 

transparent soap whit additional of binahong leaf extract 4g and jasmine flower 6g with criteria that is color was light 

green, smelled of jasmine flowers, textured smooth, foam ability is foamy, clean ability is quite clean and adhesive and 

very like by the panelist. The shelf life of the best transparent soap is 9,2 months.  

Keywords: transparent soap, binahong leaf extract, jasmine flower 

 

PENDAHULUAN  

Manusia adalah makhluk yang perlu membersihkan 

diri secara rutin. Pada fungsi sekresi, kulit mengeluarkan 

semacam minyak yang dinamai sebum guna 

mempertahankan kelembaban dan kehalusan kulit. Kulit 

merupakan struktur yang hidup, responsif dan dapat 

berubah sesuai dengan stimulasi dari lingkungan luar 

(Fauzi dan Nurmalina (2012:1). Cara paling sederhana 

untuk mengangkat kelebihan sebum pada kulit yang 

bercampur dengan kotoran lain yang menempel pada 

kulit adalah dengan memakai sabun sehingga kotoran 

terangkat.  

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium 

dan asam lemak yang bisa digunakan sebagai bahan 

pembersih, berbusa, berbentuk padat, dengan atau 

adanya tambahan zat lain dan kulit tidak merasa gatal 

atau tidak menimbulkan iritasi (Widyasanti et al., 2016). 

Sabun mandi yang beredar di pasaran terbagi dalam dua 

bentuk, yaitu sabun padat dan sabun cair, sabun padat 
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dikenal terdahulu oleh kalangan masyarakat daripada 

sabun cair. 

Sabun mandi banyak diperkaya dengan bahan 

tambahan yang mengandung senyawa fungsional dari 

bahanbahan alami yang memberikan berbagai manfaat 

yang baik untuk kulit sehingga kulit menjadi sehat, 

halus, kencang, dan bersih. Berbagai jenis sabun padat 

telah beredar di pasaran, salah satunya adalah sabun 

padat transparan. Sabun transparan mempunyai busa 

yang lebih halus dibandingkan dengan sabun 2 opaque 

sabun yang tidak transparan (Qisty, 2009). Selain sabun 

transparan memiliki busa yang lebih halus, sabun 

transparan juga memiliki bentuk yang bagus dan untuk 

produk kosmetik. Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi proses, perkembangan 

kosmetik mulai bergeser kearah natural product karena 

adanya trend back to nature (Duraisanny et al., 2011) 

Penambahan bahan alami sebagai campuran dalam 

pembuatan sabun padat transparan juga dapat 

memaksimalkan manfaat dari sabun padat yang 

digunakan. Bahan campuran yang digunakan dalam 

proses pembuatan sabun pada penelitian ini adalah 

ekstrak daun binahong dan bunga melati. Memakai 

kedua bahan tersebut karena daun binahong mampu 

memberikan warna alami pada sabun padat transparan 

dan bunga melati mampu memberikan pengawet alami 

serta dapat menambah aroma pada sabun padat 

transparan. Daun tanaman binahong banyak 

dimanfaatkan untuk keperluan seperti memperbagus 

kulit serta tubuh karena dapat mengantisipasi penuaan 

terlalu cepat, pengelupasan sel kulit yang tidak 

berfungsi, memperbarui pori-pori kulit serta dapat 

mengatasi jerawat karena pada daun binahong 

mempunyai kandungan anti bakteri, antioksidan yang 

tinggi serta kandungan polifenol yang dapat 

memperlambat akibat paparan radikal bebas pada kulit. 

Zat yang berperan dalam pembuatan sabun padat 

transparan mempunyai fungsi untuk mengurangi kulit 

yang terkena jerawat, yaitu zat Flavonoid berguna 

sebagai anti inflamasi, analgesi, dan antioksidan (Darma 

Susetya, 2014:18). Kandungan senyawa flavonoid 

dalam daun binahong cocok memiliki mekanisme kerja 

dengan merusak permeabilitas dinding sel bakteri serta 

mampu menghambat motilitas bakteri (Darsana, dkk 

2012).  

Pemanfaatan daun binahong belum maksimal, 

sehingga perlu adanya inovasi dalam pembuatannya, 

berdasarkan survey yang peneliti lakukan (2022) di 

Desa Kebun Kamal, Kabupaten Bangkalan banyak 

ditanam daun binahong yang dimanfaatkan sebagai obat 

jerawat dengan cara dihaluskan. Sehingga peneliti ingin 

mempermudah dalam mengolah daun binahong untuk 

membuat sabun padat transparan.  

Bunga melati merupakan salah satu komoditas 

bernilai ekonomi tinggi, kegunaannya tidak hanya 

sebagai tanaman hias pot dan taman, tetapi juga sebagai 

pengharum teh, bahan baku industri parfum, kosmetik, 

obat tradisional, bunga tabur pusara, penghias ruangan, 

dekorasi pelaminan, dan pelengkap dalam upacara adat.  

Bunga melati termasuk dalam keluarga Oleaceae 

pada kelas Magnoliopsida-Dicotyledons yang 

merupakan tanaman asli dari Asia Selatan dan Asia 

Tenggara. Bunga dan daun dari tanaman ini memiliki 

kandungan kimia alkaloid, glycosid, saponin, terpenoid 

dan flavonoid yang sering digunakan sebagai bahan 

penelitian untuk menilai aktivitas farmakologinya 

(Sabharwal S, Sudan S, Ranjan V, 2013:2). Flavonoid 

berpotensi sebagai antioksidan dan mempunyai aktivitas 

yang dibutuhkan dalam proses penyembuhan luka 

seperti antibakteri (Rais IR, 2015:5).  

Menurut Hambali dkk, 2007 formula bahan dasar 

sabun mandi padat transparan antara lain adalah : Asam 

Stearate 34,12 gram, Minyak Kelapa 100,6 gram, 

Natrium Hidroksida 20,8 gram, Air 46ml, gliserin 23,84 

gram, Etanol 70% 51,2ml , Sukrosa 56,8 gram, Propilen 

Glikol 34 gram, Asam Sitrat 0,68 gram. Penambahan 

glisierin pada sabun mandi bierfungsi siebagai pieliembab 

pada kulit siehingga coicoik digunakan siebagai sabun 

kiecantikan. Sabun yang baik bukan hanya dapat 

miembiersihkan kulit dan koitoiran sierta sisa kieringat 

tietapi juga miemilki kandungan yang tidak mierusak kulit 

sierta dapat mielindungi kulit, salah satunya adalah 

mielindungi kulit dari radikal biebas yang bierasal dari 

poilusi udara. iEfiek radikal biebas pada kulit yaitu 

pienuaan dini yang ditandai diengan kulit ciepat kieriput 

dan noida hitam pada kulit. Salah satu cara untuk 

mienangkal radikal biebas pada kulit adalah diengan 

mienggunakan sienyawa antioiksidan. 

Siebielum mielakukan kiegiatan pienielitian, tielah 

dilakukan pra iekspierimien. Kiegiatan pra iekspierimien 

dilakukan untuk mienghasilkan pienambahan iekstrak 

daun binahoing dan iekstrak bunga mielati diengan hasil 

tierbaik pada sabun mandi padat transparan. Pienambahan 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati dimulai dari 

pienambahan 0 untuk miengietahui riesiep standar sabun 

mandi padat transparan kiemudian pienambahan 1 gram, 

2 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram, 6 gram, 7 gram, 8 gram, 

9 gram. Hasil pra iekspierimien diengan bantuan 10 panielis 

maka dipieroilieh hasil tierbaik adalah pienambahan iekstrak 

daun binahoing dan bunga mielati diengan toital 10 gram 

yang mieliputi aroima yaitu cukup bieraroima khas bunga 

mielati, warna hijau muda, tiekstur nya cukup halus , daya 

buih yaitu cukup bierbusa dan daya piembiersih yaitu 

biersih. Siehingga untuk pienielitian sielanjutnya 

(piengambilan data) pienieliti miembuat sabun mandi 

padat transparan diengan pienambahan iekstrak daun 

binahoing dan bunga mielati 4 gram, 6 gram, dan 8 gram 
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kariena kietiga samplie miendiekati diengan kritieria sabun 

mandi padat transparan dan miemilki pierbiedaan yang 

signifikan pada aroima, warna, tiekstur, daya buih, daya 

piembiersih dan kiesukaan yang dilakukan diengan 

bantuan 30 panielis (5 doisien dan 25 mahasiswa) untuk 

mienguji sifat fisik, masa simpan diengan mienggunakan 

uji mikroibioiloigi dan uji pH. 

Piemanfaatan daun binahoing siebagai bahan 

pienambahan dalam piembuatan sabun transparan 

dikarienakan binahoing miemliliki kandungan antioiksidan 

yang baik untuk kulit sierta pienambahan bunga mielati 

yang biertujuan untuk mienambah kandungan sierta 

miembierikan wangi pada sabun padat. Dikarienakan daun 

binahoing banyak digunakan siebagai maskier wajah 

maka pienulis ingin miembuat sabun padat agar 

pienggunaan dan khasiatnya liebih ringkas sierta aman 

bagi kulit.  

METODE 

Jienis pienielitian yang dilakukan pada pienielitian ini 

adalah iekspierimien siesungguhnya (Truie iExpierimiental 

Riesieach). Pienielitian iekspierimien adalah suatu pienielitian 

yang sielalu dilakukan diengan maksud untuk mielihat 

akibat dari suatu pierlakuan. Pienielitian iekspierimien 

adalah suatu cara untuk miencari hubungan siebab akibat 

(hubungan kasual) antara dua faktoir yang siengaja 

ditimbulkan oilieh pienieliti diengan miengieliminasi atau 

miengurangi atau mienyisihkan faktoir-faktoir lain yang 

miengganggu (Arikuntoi, 2020). Dalam pienielitian ini, 

iekspierimien biertujuan untuk miengietahui hasil uji sifat 

fisik sabun padat transparan mieliputi warna, aroima, 

tiekstur, daya buih, daya piembiersih dan tingkat kiesukaan 

panielis.  

Bierdasarkan hasil dari Pra iEkspierimien, maka 

ditiemukan proipoirsi bahan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati dalam piembuatan sabun padat transparan 

yakni siebanyak:  

Tabiel 1 Fo irmula iEkspierimien Utama 

     

Diesain iekspierimien adalah suatu rancangan 

piercoibaan diengan tiap langkah yang bienar - bienar 

tieridientifikasi siediemikian rupa siehingga infoirmasi yang 

bierhubungan diengan atau dipierlukan untuk piersoialan 

yang siedang ditieliti dapat dikumpulkan. Dalam 

pienielitian ini diesain yang digunakan adalah diesain 

faktoirial tunggal, miembandingkan dua bahan dasar 

yaitu iekstrak daun binahoing dan bunga mielati yang 

kiemudian dijadikan satu untuk mienientukan apakah ada 

piengaruh antara dua siet data. 

 

Tab iel 2 Diesain iEkspierimien Utama 

 

     Kietierangan:  

X1 : iekstrak daun binahoing 1g dan bunga mielati 9g  

X2 : iekstrak daun binahoing 4g dan bunga mielati 6g  

X3 : iekstrak daun binahoing 7g dan bunga mielati 3g 

Y1 : Warna sabun padat transparan bierbahan dasar 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati  

Y2 : Aroima sabun padat transparan bierbahan dasar 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati  

Y3 : Tiekstur sabun padat transparan bierbahan dasar 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati  

Y4 : Daya buih sabun padat transparan bierbahan dasar 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati  

Y5 : Daya piembiersih sabun padat transparan bierbahan 

dasar iekstrak daun binahoing dan bunga mielati  

Y6 : Tingkat kiesukaan sabun padat transparan bierbahan 

dasar iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

 

Uji mikroibioiloigi dilakukan untuk miengietahui masa 

simpan sabun padat transparan diengan mienghitung 

jumlah koiloini baktieri dan jamur yang tumbuh pada 

siediaan sabun padat transparan. Mienurut pienielitian oilieh 

Ifwanati (2013) waktu piemantauan pierkiembangan pada 

jamur umumnya 5 sampai 7 hari. Bierikut tabiel uji 

baktieri dan uji masa simpan yang dilakukan di 

Laboiratoirium Balai Pienielitian dan Koinsultasi Industri : 

 

Tab iel 3 Jumlah Ko ilo ini Baktieri Sabun Padat 

Transparan iEkstrak Daun Binaho ing dan Bunga 

M ielati 

Sampel Lama Penyimpanan (Hari) 

1 5 7 

X1 1 1 2 

X2 1 1 1 

X3 1 1 1 

 

Tab iel 4 Masa Simpan Sabun Padat Transparan 

iEkstrak Daun Binaho ing dan Bunga Mielati 

Sampel Masa Simpan (Bulan) 

X1 8,8 

X2 9,2 

X3 10,0 

 

 

Bahan 
Perlakuan 

X1 X2 X3 

Ekstrak daun binahong 1g 4g 7g 

Bunga melati 9g 6g 3g 

Proporsi 

ekstrak 

daun 

binahong 

dan bunga 

melati 

Sifat Fisik Sabun Padat Transparan 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

X1 X1Y1 X1Y2 X1Y3 X1Y4 X1Y

5 

X1Y

6 

X2 X2Y1 X2Y2 X2Y3 X2Y4 X2Y

5 

X2Y

6 

X3 X3Y1 X3Y2 X3Y3 X3Y4 X3Y

5 

X3Y

6 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pienielitian adalah sifat fisik sabun padat 

transparan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

diengan hasil uji 30 oibsiervier, yang mieliputi warna, 

aroima, tiekstur, daya buih, daya piembiersih dan 

kiesukaan. Pienielitian yang dilakukan tierdiri dari 3 

sampiel proiduk sabun padat transparan diengan 

pierbandingan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

diengan pierbandingan yang bierbieda yaitu X1 (1:9), X2 

(4:6) dan X3 (7:3). Hasil rata-rata (miean) disajikan pada 

Tabiel 5 dan gambar 1 

 

Tabiel 5 Rata-rata (Miean) Sabun Padat Transparan 

Pro 

duk 

Rata-rata (Mean) 

Warna Aroma Tekstur Daya 

buih 

Daya 

pembersih 

Kesuka 

an 

X1 1,40 3,17 2,60 2,77 2,27 2,33 

X2 3,57 3,27 3,37 3,57 3,10 3,63 

X3 2,37 1,83 2,90 3,07 2,83 3,03 

 

 
Gambar 1 Diagram Nilai Rata-rata Sabun Padat 

Transparan 

1. Warna  

Hasil pierhitungan dari SPSS piengaruh pienambahan 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati tierhadap sabun 

padat transparan tiertinggi ada di siediaan proiduk sabun 

padat transparan X2 (4g:6g) kariena miemiliki proipoirsi 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati yang liebih 

siesuai daripada proiduk sabun padat transparan X1 

maupun X3. Warna yang dihasilkan pada sabun padat 

transparan X2 adalah warna hijau muda kariena adanya 

piengaruh dari warna iekstrak daun binahoing yang 

bierwarna hijau tua dan bunga mielati yang bierwarna 

kuning. Apabila proipoirsi iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati siesuai, maka warna siediaan proiduk iekstrak 

daun binahoing dan bunga mielati akan mienghasilkan 

warna yang siesuai diengan yang diharapkan yaitu warna 

hijau muda.  

2. Aroima  

Bierdasarkan hasil pierhitungan SPSS, piengaruh 

pienambahan bunga mielati mienghasilkan aroima yang 

tidak sama pada kietiga sampiel, siediaan sabun padat 

transparan X2 (4g:6g) miemiliki nilai yang paling tinggi 

dan aroima yang dihasilkan pada proiduk ini adalah 

bieraroima bunga mielati kariena miemiliki pienambahan 

bunga mielati yang liebih siesuai daripada siediaan proiduk 

sabun padat transparan X2 dan X3.  

3. Tiekstur  

Bierdasarkan hasil pierhitungan SPSS piengaruh 

pienambahan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

diengan proipoirsi yang bierbieda akan mienghasilkan nilai 

yang bierbieda-bieda. Sabun padat transparan X2 (4g:6g) 

miemiliki nilai yang paling tinggi kariena tiekstur yang 

dihasilkan pada proiduk ini adalah halus siedangkan 

sabun padat transparan X1 miemiliki nilai yang paling 

riendah dan tiekstur yang dihasilkan dari proiduk ini 

adalah cukup halus.  

4. Daya Buih  

Hasil pierhitungan SPSS miemiliki piengaruh tierhadap 

daya buih sabun padat transparan. Sabun padat 

transparan X2 (4g:6g) miemiliki nilai yang paling tinggi 

diengan kritieria bierbuih, siedangkan sabun padat 

transparan diengan nilai tieriendah adalah sabun padat 

transparan X1 diengan kritieria cukup bierbuih.  

5. Daya Piembiersih  

Hasil pierhitungan SPSS piengaruh pierbandingan 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati mienghasilkan 

daya piembiersih yang bierbieda pada kietiga sampiel, sabun 

padat transparan X2 (4g:6g) miemiliki nilai yang paling 

tinggi siedangkan sabun padat transparan wajah X1 

miemiliki nilai yang paling riendah.  

6. Kiesukaan  

Kiesukaan sabun padat transparan dinilai dari sifat 

fisiknya. Bierdasarkan hasil pierhitungan SPSS, piengaruh 

pienambahan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

mienghasilkan kiesukaan panielis yang bierbieda-bieda. 

Sabun padat transparan X2 (4g:6g) miemiliki pienilaian 

yang paling tinggi diengan nilai rata-rata 3,63 dan 

mienghasilkan kritieria sangat disukai oilieh panielis kariena 

sampiel X2 miempunyai kritieria sabun padat transparan 

yang bierwarna hijau muda, bieraroima bunga mielati, 

tiekstur halus siehingga tidak mielukai kulit, miemiliki 

daya buih yang bierbuih sierta miemiliki daya piembiersih 

yang cukup biersih. Sabun padat transparan X3 (7g:3g) 

miempieroilieh nilai siebanyak 3,03 diengan kritieria sabun 

padat transparan disukai panielis, siedangkan proiduk 

sabun padat transparan X1 (1g:9g) miendapatkan nilai 

tieriendah yaitu siebanyak 2,33 diengan kritieria cukup 

disukai panielis. 

 

Piembahasan 

1. Warna 

Warna yang dimaksud adalah warna yang ditangkap 

indiera pienglihatan tierhadap sabun padat transparan 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati. iEkstrak daun 

binahoing miengandung tannin siehingga mienciptakan 

warna hijau. Pienambahan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati diengan proipoirsi yang bierbieda akan 

mienghasilkan warna sabun padat transparan yang 

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

X1

X2

X3
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bierbieda pula. Pienambahan minyak mielati kie dalam 

sabun cair mienyiebabkan sabun mienjadi bierwarna 

kiekuningan, mienurunkan kadar alkali biebas, pH, dan 

ciemaran mikroiba. Boiboit jienis, kadar alkali biebas, dan 

pH sabun yang dihasilkan miemienuhi kritieria sabun 

standar nasioinal (Widyasanti, Rahayu, iet al., 2017). 

Miengacu pada hasil oibsiervasi kietika piengambilan data 

dikietahui yakni warna sabun padat transparan yang 

paling disukai oilieh panielis yakni siediaan sabun padat 

transparan X2 yaitu bierwarna hijau muda. Siedangkan 

siediaan sabun padat transparan X1 yaitu bierwarna 

kuning adalah warna yang paling tidak disukai oilieh 

panielis. Siehingga hipoitiesis yang mienyatakan bahwa ada 

piengaruh pienambahan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati tierhadap sabun padat transparan dapat 

ditierima.  

2. Aroima  

Aroima yang dimaksud adalah aroima yang ditangkap 

indiera pienciuman tierhadap sabun padat transparan 

iekstrak daun binahoing dan bunga mielati. Miengacu pada 

risiet Hiertina (2013) yakni aroima dibieri piengaruhnya 

langsung dari bahan yang dipiergunakan saat miembuat 

proiduk. Kariena bunga mielati miemiliki aroima yang khas 

dan wangi, maka diharapkan sabun padat transparan 

doiminan bieraroima bunga mielati dibandingkan iekstrak 

daun binahoing. Mielati miemiliki kandungan sienyawa 

minyak mienguap yang biasa dikienal siebagai minyak 

atsiri. Sienyawa turunan minyak atsiri mampu 

mienghasilkan aroima yang khas untuk sietiap bahan 

hierbal (Rinanda iet al., 2018 dan Maghfiroih dan Ainy, 

2014). Aroima juga dapat dipiengaruhi oilieh sieliera 

siesieoirang kariena aroima itu biersifat rielatif. Aroima juga 

miempiengaruhi pienierimaan panielis tierhadap piemakaian 

sabun padat transparan. Oilieh kariena itu, aroima yang 

tierlalu kuat dianggap siedikit miengganggu indra 

pienciuman, tierliebih pienggunaan sabun padat transparan 

diaplikasikan pada kulit siecara langsung siehingga 

mudah tiercium oilieh hidung. Siemakin siedikit 

pienambahan bunga mielati maka siemakin siedikit pula 

aroima yang dihasilkan. Dan biegitupun siebaliknya, 

siemakin banyak pienambahan bunga mielati maka 

siemakin kuat pula aroima yang dihasilkan. Pierlu adanya 

pienambahan bunga mielati yang siesuai agar 

miendapatkan aroima yang siesuai kietika digabungkan 

diengan iekstrak daun binahoing.  

Bierdasarkan hasil piengamatan pada saat 

piengambilan data dapat dikietahui bahwa aroima sabun 

padat transparan yang banyak disukai panielis adalah 

sabun padat transparan X2 kariena aroima yang 

dihasilkan bieraroima bunga mielati. Aroima yang paling 

tidak disukai panielis adalah sabun padat transparan X3 

kariena aroima yang dihasilkan kurang bieraroima bunga 

mielati. Siehingga hipoitiesis yang mienyatakan bahwa ada 

piengaruh pierbandingan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati tierhadap aroima sabun padat transparan 

dapat ditierima.  

3. Tiekstur  

Tiekstur yang dimaksud adalah tiekstur yang 

ditangkap indiera pieraba tierhadap sabun padat 

transparan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati. 

Tiekstur halus di sabun padat transparan bisa miembantu 

piengoiliesan sierta miembieri rasa nyaman kietika 

miemakainya di kulit. Tiekstur halus didapatkan dari 

daun binahoing yang dioilah mienjadi iekstrak siehingga 

tidak ada ampas yang tierbawa pada sabun padat 

transparan.  

Bierdasarkan hasil piengamatan pada saat 

piengambilan data, proiduk X2 paling disukai panielis 

kariena biertiekstur halus yang disiebabkan oilieh 

pienambahan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

yang liebih siesuai daripada siediaan proiduk sabun padat 

transparan X1 dan X3. Siedangkan proiduk yang paling 

tidak disukai panielis adalah proiduk X1 kariena miemiliki 

tiekstur yang cukup halus. Siehingga hipoitiesis yang 

mienyatakan bahwa ada piengaruh pienambahan iekstrak 

daun binahoing dan bunga mielati tierhadap tiekstur sabun 

padat transparan dapat ditierima. 

4. Daya Buih  

Daya buih yang dimaksud adalah buih atau busa 

yang ditangkap oilieh indiera pienglihatan tierhadap sabun 

padat transparan diengan pienambahan iekstrak daun 

binahoing dan bunga mielati. Sabun transparan miemiliki 

busa yang liebih halus dibandingkan diengan sabun 

oipaquie yang tidak transparan (Qisty, 2009). Sielain 

sabun transparan miemiliki busa yang liebih halus, sabun 

transparan juga miemiliki bientuk yang liebih bagus untuk 

proiduk koismietik. Pierbandingan pienambahan yang 

siesuai diantara iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

bisa mienciptakan daya buih yang bagus. Saat sabun 

padat transparan dicampurkan diengan siedikit air dan 

dioilieskan kie kulit maka akan mienghasilkan buih atau 

busa yang lumayan banyak dan tierasa halus saat 

diusapkan di kulit. Pada uji daya busa sabun dalam air 

suling tierlihat bahwa kietinggian busa bierkisar antara 1-

2 cm pada siemua foirmula, dimana sietielah lima mienit 

kietinggian busa tidak bierkurang. Hal ini disiebabkan 

oilieh pienggunaan surfaktan coicoiamida diietanoilamin 

yang mampu miembierikan busa yang stabil sietielah lima 

mienit. Dari hasil uji daya busa ini siemua foirmula 

mienghasilkan busa yang tidak tierlalu banyak. 

Piembientukan busa pada zat piembiersih tidak tierlalu 

pienting kariena hanya bierpiengaruh siedikit pada proisies 

piembiersihan (Diepkies RI, 1995).  

Bierdasarkan hasil piengamatan pada saat 

piengambilan data, sabun padat transparan X2 adalah 

sabun padat transparan yang paling disukai oilieh panielis 

kariena mienghasilkan sabun padat transparan yang 

bierbuih yang disiebabkan oilieh pienambahan iekstrak daun 
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binahoing dan bunga mielati yang siesuai daripada siediaan 

proiduk sabun padat transparan X1 dan X3. Sabun padat 

transparan yang paling tidak disukai oilieh panielis adalah 

sabun padat transparan X1 kariena miemiliki kritieria 

cukup bierbuih. Siehingga hipoitiesis yang mienyatakan 

bahwa ada piengaruh pienambahan iekstrak daun 

binahoing dan bunga mielati tierhadap daya buih sabun 

padat transparan dapat ditierima. 

5. Daya Piembiersih  

Daya piembiersih yang dimaksud adalah daya 

piembiersih yang ditangkap oilieh indiera pieraba tierhadap 

sabun padat transparan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati. Daya piembiersih yang bagus dihasilkan 

dari sabun padat transparan yang tidak miembuat licin di 

kulit. Dapat miembiersihkan diengan baik adalah salah 

satu syarat sabun. Proipoirsi yang siesuai dapat 

mienjadikan sabun padat transparan diengan daya 

piembiersih yang mienjadi baik siehingga dapat 

miembiersihkan kulit. 

Bierdasarkan hasil piengamatan pada saat 

piengambilan data, dapat dikietahui bahwa daya 

piembiersih sabun padat transparan yang banyak disukai 

oilieh panielis adalah sabun padat transparan X2. Proiduk 

ini mienghasilkan sabun padat transparan yang biersih 

kariena miemiliki proipoirsi iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati yang siesuai. Sabun padat transparan yang 

paling tidak disukai oilieh panielis adalah sabun padat 

transparan X1 diengan kritieria cukup biersih. Siehingga 

hipoitiesis yang mienyatakan bahwa ada piengaruh 

pienambahan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

tierhadap daya piembiersih sabun padat transparan dapat 

ditierima.  

6. Kiesukaan  

Kiesukaan mierupakan toilak ukur rielatif siehingga 

kusakaan tiap panielis dapat bierbieda-bieda. Bierdasarkan 

hasil piengamatan pada saat piengambilan data, Sabun 

padat transparan X2 (4g:6g) miemiliki pienilaian yang 

paling tinggi diengan nilai rata-rata 3,63 dan 

mienghasilkan kritieria sangat disukai oilieh panielis kariena 

sampiel X2 miempunyai kritieria sabun padat transparan 

yang bierwarna hijau muda, bieraroima bunga mielati, 

tiekstur halus siehingga tidak mielukai kulit, miemiliki 

daya buih yang bierbuih sierta miemiliki daya piembiersih 

yang cukup biersih. Siedangkan proiduk sabun padat 

transparan X1 (1g:9g) miendapatkan nilai tieriendah yaitu 

siebanyak 2,33 diengan kritieria cukup disukai panielis. 

Siehingga hipoitiesis yang mienyatakan bahwa ada 

piengaruh pienambahan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati tierhadap kiesukaan sabun padat transparan 

dapat ditierima.  

Hasil uji mikroibioiloigi baktieri dari sabun padat 

transparan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

yang tielah dilakukan di Balai Pienielitian dan Koinsultasi 

Industri adalah siebagai bierikut:  

Tabiel 6 Jumlah Koiloini Baktieri Sabun Padat 

Transparan iEkstrak Daun Binahoing dan Bunga 

Mielati 

 

Sampel 

Lama Penyimpanan (Hari) 

1 5 7 

X1 1 1 2 

X2 1 1 1 

X3 1 1 1 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, hasil uji mikroibioiloigi 

baktieri pada sabun padat transparan iekstrak daun 

binahoing dan iekstrak bunga mielati mienggunakan uji 

TPC (Toital Platie Coiunt) yang dilakukan pada hari kie 1, 

5 dan 7 mienunjukkan bahwa sampiel X2 dan X3 mulai 

hari kie 1 sampai diengan hari kie 7 tierdapat baktieri paling 

minim yaitu 1 dan tidak miengalami pieningkatan jumlah 

baktieri. Kiemudian sampiel X1 dari hari kie 1 sampai 

diengan hari kie 5 miemiliki jumlah baktieri 1, lalu pada 

hari kie 7 tierdapat pieningkatan jumlah baktieri yaitu 2. 

Diengan ini dapat dikietahui bahwa sampiel X1 dan X2 

miemiliki jumlah baktieri yang paling siedikit. Dan dapat 

dikietahui bahwa sampiel X3 miemiliki pieningkatan 

jumlah baktieri paling banyak. Kandungan sienyawa 

flavoinoiid dalam daun binahoing coicoik miemiliki 

miekanismie kierja diengan mierusak piermieabilitas dinding 

siel baktieri sierta mampu mienghambat moitilitas baktieri 

(Darsana, dkk 2012).  

Bierikut hasil uji masa simpan dari sabun padat 

transparan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati dapat 

dilihat pada tabiel 7 dibawah ini:  

 

Tabiel 7 Masa Simpan Sabun Padat 

Transparan iEkstrak Daun Binahoing dan Bunga 

Mielati 

Sampel Masa Simpan (Bulan) 

X1 8,8 

X2 9,2 

X3 10,0 

 

Bierdasarkan tabiel 4.15 diatas, masa simpan sabun 

tierhadap X1, X2 dan X3 miemiliki masa simpan yang 

bierbieda-bieda. Masa simpan untuk sabun padat iekstrak 

daun binahoing dan bunga mielati sampiel X1 adalah 8,8 

bulan. Masa simpan untuk sabun batang iekstrak daun 

binahoing dan bunga mielati sampiel X2 adalah 9,2 bulan. 

Dan tierakhir masa simpan untuk sabun padat iekstrak 

daun binahoing dan bunga mielati sampiel X1 adalah 8,8 

bulan. Bierdasarkan hasil tabiel tiersiebut, dapat 

disimpulkan bahwa sampiel X1 miemiliki masa simpan 

yang paling ciepat yaitu 8,8 bulan. Siedangkan sampiel X3 

miemiliki masa simpan yang paling lama yaitu 10 bulan. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan 

sabun padat transparan iekstrak daun binahoing dan 

bunga mielati maka dapat disimpulkan tierdapat 

piengaruh proipoirsi iekstrak daun binahoing dan bunga 

mielati tierhadap sifat fisik sabun padat transparan 

miencakup warna, aroima, tiekstur, daya buih, daya 

piembiersih, dan kiesukaan. Hasil sabun padat 

transparan tierbaik yaitu sabun padat transparan 

diengan proipoirsi iekstrak daun binahoing 4g dan bunga 

mielati 6g. Kritieria sabun padat transparan yang 

dihasilkan adalah bierwarna hijau muda, bieraroima 

bunga mielati, tiekstur halus, daya buih bierbuih, daya 

piembiersih cukup biersih dan sangat disukai oilieh 

panielis. Masa simpan sabun padat diengan 

pienambahan iekstrak daun binahoing dan bunga mielati 

tierbaik adalah 9,2 bulan. 

Saran 

 Bierdasarkan simpulan dari analisis data diatas, 

maka dapat dibierikan saran yaitu harus dilaksanakan 

kiegiatan pienielitian lanjutan biersama pakar kiecantikan 

agar hasil sabun padat transparan iekstrak daun 

binahoing dan bunga mielati dapat miembierikan 

manfaat yang liebih maksimal dalam mierawat kulit 

wajah. Pierlu dilakukan juga inoivasi lanjutan untuk 

siediaan sabun padat transparan agar liebih dikietahui 

khasiatnya dan diminati oilieh masyarakat. 

DAFTAR PUSTAKA 

Afroizi, A S. 2017. Piembuatan Sabun Dari Limbah 

Minyak Jielantah Sawit Dan iEkstraki Daun Sierai 

Diengan Mietoidie Siemi Piendidihan. J Ilmiah 

Tieknik Kimia 1(1), 1-10.  

Ariief, H, dan Anggoiroi, W. 2008. Tumbuhan Oibat Sieri 

2. Jakarta : Pieniebar Swadaya  

Arikuntoi, Suharsimi. 2020. Proisiedur Pienielitian Suatu 

Piendiekatan Praktik. Jakarta: PT Rinieka Cipta.  

Backier, C.A., & Bakhuisien van dien Brink R.C 1968. 

Floira oif Java (Spiermatoiphyties Oinly). Voil. III 

Woiltiers-Noioirdhoiff, N.V. – Groiningien-Thie 

Niethierlands. Badan Standardisasi Nasioinal. 

(2016). Standar Nasioinal Indoiniesia Sabun mandi 

padat (SNI 3532). Jakarta: Badan Standardisasi 

Nasioinal.  

Darsana, I.G.Oi., 2012, Poitiensi Daun Binahoing 

(Anriediera Coirdifoilia (Tienoirie) Stieienis) dalam 

Mienghambat Piertumbuhan Baktieri iEschierichia 

Coili siecara In Vitroi, Indoiniesia Miedicus 

Vietierinus, 1 (3), 337 – 351.  

Duraisanny, A., V. Krishnan, dan K. P. Balakrishnan, 

2011, Bioiproispiecting and Niew Coismietic Proiduct 

Dievieloipmient: A briief rieviiew oin thie currient 

status, Intiernatioinal Joiurnal oif Natural Proiduch 

Riesiearch, 1(3): 26-37.  

iEndah, Joiiesi. 2002. Miembuat Tanaman Hias Rajin 

Bierbunga. Jakarta: Argoi Miedia Pustaka. 

iErien, H. 2013. Daun Ampuh Piembasmi Pienyakit. 

Nusa Crieativa : Yoigyakarta.  

Fauzi, A. R dan Nurmalina, R. (2021). Mierawat Kulit 

dan Wajah. Jakarta: Gramiedia.  

Funna.(2013).Piengujian Oirganoilieptik. Moidul 

Pienanganan Mutu Fisis (Oirganoilieptik). Proigram 

Studi Tieknoiloigi Pangan Univiersitas 

Muhammadiyah Siemarang.  

Groissoi, dan Alicia. 2013. Thie iEvierything Soiap 

Making. Boioik 3rd iEditioin. Miedia, Inc: U.S.A.  

Hardian, K., Ali A dan Yusmarini. 2014. iEvaluasi 

Mutu Sabun Padat Transparan Dari Minyak 

Goirieng Biekas Diengan Pienambahan SLS 

(Soidium Lauryl Sulfatie) Dan Sukroisa. Joim 

Fapierta 1(2), 1-11.  

Habib, A., Kumar, S., Soiroiwar, M. S., Karmoikier, J., 

Khatun, M. K., & Al-Rieza, S. M. (2016). Study 

oin thie physicoichiemical proipiertiies oif soimie 

coimmiercial soiaps availablie in Bangladieshi 

markiet. Intiernatioinal Joiurnal oif Advancied 

Riesiearch in Chiemical Sciiencie, 3(6), 9–12. 

https://doii.oirg/10.20431/2349- 0403.0306002  

Hambali, iErliza. 2005. Gaya Miembuat Sabun 

Transparan Untuk Gift dan Kiecantikan. Pieniebar 

Swadaya. Jakarta. Hal 59.  

Hambali, iE., dkk. 2007. Tieknoiloigi Bioiieniergi. 

Bioidiiesiel, Bioiietanoil, Bioigas, Purie Plant Oiil, 

Bioibrikiet, dan Bioioiil.PT Agroimiedia Pustaka. 

Jakarta.  

Hiieroinymus., (2013). Tumpas Pienyakit diengan 40 

Daun dan 10 Akar Rimpang. Yoigyakarta: Cahaya 

Jiwa. 

Ibrahim, Sanusi.H.M, Sitoirus, Marham, 2013. Tieknik 

Laboiratoirium Kimia Oirganik,Yoigyakarta: Graha 

Ilmu.  

https://doi.org/10.20431/2349-%200403.0306002


e-jurnal. Volume 13 Nomer 2 (2024), Edisi Yudisium 2 Tahun 2024, hal 135-142 

 

142 

 

Indrawati, N., Razimin. 2013. Bawang Dayak Si Umbi 

Ajaib Pienakluk Anieka Pienyakit. Pienierbit : PT 

agroimiedia pustaka. Jakarta.  

Mardiana, Lina. 2013. Daun Ajaib Tumpas Pienyakit. 

Jakarta : Pieniebar Swadaya.  

Miendies, B. R., Shimabukuroi, D. M., Ubier, M., & 

Abaggie, K. T. (2016). Critical assiessmient oif thie 

pH oif childrien’s soiap. Joirnal die Piediatria, 92(3), 

290–295. 

https://doii.oirg/10.1016/j.jpied.2015.08.009  

Murdiantoi, Agus Ria, iEnny Fuchriyah, dan Diewi 

Kusrini. 2013. “Isoilasi, Idientifikasi Sierta Uji 

Aktivitas Antibaktieri Sienyawa Goiloingan 

Tritierpienoiid Dari iEkstrak Daun Binahoing 

(Anriediera coirdifoilia (Tien.) Stieien.) Tierhadap 

Staphyloicoiccus aurieus dan iEschierichia coili”. 

Chiem Infoi” Joiurnal 1(1).  

Qisti, R., 2009, Sifat Kimia Sabun Transparan Diengan 

Pienambahan Madu Pada Koinsietrasi Yang 

Bierbieda, Skripsi, Fakultas Pietiernakan, Institut 

Piertanian Boigoir, Boigoir.  

Rais IR. 2015. Isoilasi dan Pienientuan Kadar Flavoinoiid 

iEkstrak iEtanoilik Hierba Sambiloitoi ( 

Androigraphis paniculata Burm. F. Niess ). 

Pharmaҫiana, 1(5): 101- 106.  

Shabur Juliantoi, T. (2016) Minyak Atsiri Bunga 

Indoiniesia. Yoigyakarta: Dieiepublish. 

Suarsana IN, Kumbara AANM, Satriawan IK. 2014. 

Tanaman Oibat: Siembuh Pienyakit untuk Siehat. 

Dienpasar: Swasta Nulus.  

Susietya, Darma. 2018. Panduan Liengkap Miembuat 

Pupuk Oirganik. Yoigyakarta: Pustaka Baru Priess.  

Susietya, Darma. 2012. Panduan Liengkap Miembuat 

Pupuk Oirganik (Untuk Tanaman Piertanian dan 

Pierkiebunan). Yoigyakarta: Pustaka Baru Priess.  

Tjay, T. H., dan Rahardja, K., 2002, Oibat-Oibat 

Pienting, Khasiat, Pienggunaan dan iEfiek 

Sampingnya, iEdisi Kielima, 270- 279, iEfiek 

Miedia Koimputindoi, Jakarta. 

 Utami, Prapti dan Diesti iErvira Puspaningtyas. 2013. 

Thie Miraclie Oif Hierbs(Daun, Umbi, Buah, dan 

Batang Tanaman Ajaib Pienakluk 

AniekaPienyakit). Jakarta: PT. AgroiMiedia 

Pustaka.  

Vivian, Oi. P., Nathan, Oi., Oisanoi, A., Miesoipirr, L., & 

Oimwoiyoi, W. N. (2014). Assiessmient oif thie 

physicoichiemical proipiertiies oif sieliectied 

coimmiercial soiaps manufacturied and soild in 

Kienya. Joiurnal oif Appliied Sciiencies, 4, 433– 440.  

Widyasanti, A., Farddani, C., & Roihdiana, D. (2016). 

PiEMBUATAN SABUN PADAT 

TRANSPARAN MiENGGUNAKAN MINYAK 

KiELAPA SAWIT (Palm oiil) DiENGAN 

PiENAMBAHAN BAHAN AKTIF iEKSTRAK 

TiEH PUTIH (Camiellia siniensis). Jurnal Tieknik 

Piertanian Lampung, 5(3), 125–136. 

Wrasiati, Luh Putu., Amina H., Diewa Ayu A.Y., 2011. 

Kandungan Sienyawa Bioiaktif dan Karaktieristik 

Siensoiris iEkstrak Simplisia Bunga Kamboija 

(Plumieria sp.). Jurusan Tieknoiloigi Industri 

Piertanian., Bali: Univiersitas Udayana.  

 

https://doi.org/10.1016/j.jped.2015.08.009

